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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan data dan pembahasan pada penelitian ini, maka 

peneliti memberikan kesimpulan yang diambil sebagai jawaban dari rumusan 

masalah. Rumusan masalah penelitian ini yaitu bagaimana kepuasan penonton 

Surabaya terhadap Tayangan Mata Najwa di televisi dan youtube. Kesimpulan dari 

rumusan masalah tersebut adalah masyarakat Surabaya setelah menonton tayangan 

Mata Najwa memiliki kesenjangan kepuasan karena kebutuhan yang diperoleh 

lebih besar dibandingkan kepuasan yang diharapkan.  

Hasil penelitian ini menurut data penonton Surabaya terhadap tayangan Mata 

Najwa di televisi yang dominan adalah penonton usia 40-50 dan di youtube pada 

usia 15-19 tahun. Sedangkan jenis kelamin penonton tayangan Mata Najwa di 

televisi dan penonton di youtube adalah berjenis kelamin laki-laki. Penonton 

tayangan Mata Najwa di televisi berdasarkan pendidikan pada jenjang S1/S2 yang 

merasa dipuaskan dengan menonton tayangan Mata Najwa. Sedangkan di youtube 

pendidikan Diploma merasa puas dengan tayangan Mata Najwa.  

Tayangan Mata Najwa di televisi sudah memuaskan bagi khalayaknya. 

Kepuasan ini dapat dilihat dari kesenjangan antara nilai mean variabel GS dan GO, 

dimana nilai mean GO lebih besar daripada GS (GO > GS). Nilai kesenjangan 

antara variabel GS dan GO sebesar 0,11. 



169 
 

 

Indikator yang paling memuaskan penonton tayangan Mata Najwa di televisi 

adalah indikator Entertainment dan Information sedangkan yang kurang 

memuaskan adalah indikator Pass Time dan Escape. Konten pada tayangan Mata 

Najwa di televisi adalah program talk show yang memberikan informasi isu-isu 

hangat yang sedang menjadi perbincangan masyarakat dengan memilih bintang 

tamu yang menarik. Yang bertujuan untuk membagikan informasi yang sedang 

berkembang kepada khalayaknya melalui program tayangan Mata Najwa di 

televise. Hasil pengujian menunjukkan bahwa tayangan Mata Najwa di televisi 

sudah cukup maksimal karena adanya kepuasan responden (Penonton) dalam 

mendapatkan informasi dan hiburan yang diharapkan. Penonton tayangan Mata 

Najwa lebih memilih menonton di televisi karena tayangannya sesuai jam tayang 

dijam-jam premier.  

Dalam tayangan Mata Najwa di youtube yang paling memuaskan adalah  

Relaxation, Enterainment dan Information. Hal ini berarti bahwa tayangan Mata 

Najwa di youtube memberikan kepuasan bagi penontonnya karena dapat membuat 

penonton lebih santai dengan menonton tayangan Mata Najwa serta penonton dapat 

memperoleh hiburan serta informasi yang diharapakan. Tayangan Mata Najwa 

tidak memberi kepuasan pada indikator Selain itu tayangan Mata Najwa tidak dapat 

menghindarkan kebosanan penonton dan menghilangkan kejenuhan dari tayangan 

Mata Najwa. Sedangkan penonton tayangan Mata Najwa di youtube tidak memberi 

kepuasan pada indikator Pass time dan Status-Enhancement yang berarti bahwa 

tayangan Mata Najwa di youtube tidak dapat menjadi pilihan untuk mengisi waktu 

luag dan meningkatkan status bagi penontonnya. 
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V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

 

Melalui penelitian ini, peneliti membuktikan teori yang sudah ada 

sebelumnya, yaitu teori uses and gratifications dan motif menggunakan media 

sosial. Penelitian ini dapat dilanjutkan lebih dalam lagi dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan harapan dapat menemukan motif-motif baru 

penggunaan media sosial, khususnya Televisi dan Youtube. 

V.2.2 Saran Praktis 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, indikator Intertainment  

belum memiliki kepuasan para penontonnya dan information menjadi indikator 

yang memiliki kepuasan yang paling rendah. Padahal, information merupakan 

tujuan yang paling besar yang dilakukan oleh Penonton dalam mengakses tayangan 

Mata Najwa di televisi.  

Sebaiknya, tayangan Mata Najwa di televisi dapat menjadi tayangan yang 

lebih baik lagi dalam memberikan daya tarik agar lebih informatif. Karena dalam 

penelitian ini Information memiliki nilai harapan yang lebih besar daripada yang 

didapatkan oleh penonton. Selain memberikan informasi mengenai Ulasan tentang 

isu yang lagi di perbincangkan di masyarakat, lebih disisipi kesan menghibur 

sehingga meningkatkan daya tarik penonton, sehingga tetap bisa mempertahankan 

kualitas konten tayangan Mata Najwa di televisi 
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